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ABSTRACT 

 
Social interaction is an activity that occurs in everyday life concerning the relationship 
between individuals, between groups, or between individuals and groups. Interaction can 
occur if it has two conditions, namely social contact and communication. Hypertension is 
an increase in blood pressure above the normal systolic 140 mmHg and diastolic more 
than 90 mmHg. One of the biggest risks of developing hypertension is the elderly. Elderly 
with hypertension are also at risk of experiencing impaired social interaction in the elderly, 
so that it can cause anxiety and can have an impact on health, of course, it will affect the 
social interaction of the elderly with hypertension. Methods: This study uses a descriptive 
design, aims to describe the social interaction of the elderly in the community. The research 
sample was 94 respondents using a non-probability sample with purposive sampling. This 
study uses a questionnaire that has been tested for validity and reliability. Results: the 
majority of respondents were 62 years old (63.8%), with the majority of the male gender 
being the same (75.5%), the majority of the respondents did not work as well (86.2%) and 
the majority had the same level of senior high school education (43.6%) the majority of 
respondents have the same ethnicity (38.3%), based on the marital status the majority of 
respondents have the same married status (54.7%). Based on the physical condition of the 
terminally ill, the terminally ill patient was severely malnourished (53.2%) and suffered 
from malnourished hypertension <5 years of age (92.6%). Respondents with hypertension 
who experienced poor social interactions were as many as 49 people (52.1%), and 
respondents with hypertension who experienced poor social interactions were as many as 
55 people (58.5%). Conclusion: The average elderly experience poor social interaction 
with calcification of grade II hypertension. 
 
Keywords: hypertension, elderly social interaction, elderly  
 

 
ABSTRAK  

Interaksi sosial merupakan suatu aktifitas yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
menyangkut hubungan antara individu, antara kelompok, maupun antara individu dengan 
kelompok. Interaksi dapat terjadi apabila memiliki dua syarat yaitu adanya kontak sosial 
dan komunikasi. Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah diatas normal 
sistoliknya 140 mmHg dan diastoliknya lebih dari 90 mmHg. Salah satu resiko terbesar 
terkena hipertensi adalah lansia. Lansia dengan hipertensi juga berisiko mengalami 
gangguan interaksi sosial lansia, sehingga dapat menimbulkan kecemasan dan dapat 
berdampak terhadap kesehatan tentunya berpengaruh terhadap interaksi sosial lansia 
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dengan hipertensi. Metode: penelitian ini menggunakan desain deskriprif, bertujuan untuk 
mengetahui gambaran interaksi sosial lansia di masyarakat. Sampel penelitian adalah 94 
responden menggunakan non probability sample dengan purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. Hasil: mayoritas 
responden berusia 62 tahun (63,8%), denga
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yang buruk dengan kalsifikasi hipertensi derajat II.   
 
Kata Kunci: hipertensi, interaksi sosial lansia, lansia.  
 

 
1. PENDAHULUAN 

Data secara global populasi lansia mengalami peningkatan. Diseluruh dunia pada 
tahun 2020 diperkirakan jumlah lansia mencapai 28.800.000 (11,34%). Di kawasan Asia 
Tenggara pada tahun 2020 populasi lansia sebesar 8 % atau sekitar 142 juta jiwa. Pada 
tahun 2050 diperkirakan populasi lansia meningkat 3 kali lipat dari tahun 2020. Di 
Indonesia pada tahun 2020 populasi lansia mencapai 9,92% atau 26,82 juta jiwa 
(Kemenkes RI, 2020). Berdasarkan hasil sensus penduduk 2020 Provinsi Riau, jumlah 
penduduk lansia di Provinsi Riau adalah sebanyak 393.868 lansia. Dari jumlah tersebut, 
Kota Pekanbaru menempati posisi pertama penduduk lansia terbanyak, yaitu sebanyak 
73.106 lansia dari total penduduk di Pekanbaru (Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, 2021). 

Peningkatan jumlah lansia dapat membawa dampak positif dan negatif. Dampak 
positif muncul jika lanjut usia berada dalam keadaan sehat, aktif dan produktif. Akan tetapi, 
bisa membawa dampak negatif  apabila lansia memiliki masalah penurunan kesehatan 
seperti penyakit tidak menular. Salah satu penyakit tidak menular terbanyak yang dialami 
lansia salah satunya adalah hipertensi (Riskesdas, 2018). Lansia yang mengalami hipertensi 
biasanya mengalami kenaikan tekanan darah sistolik, hal ini disebabkan karena terjadinya 
perubahan struktur pada pembuluh darah besar (Kemenkes, 2013). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Emdat Suprayitno, Cory Nelia 
Damayanti dan Mujib Hannan (2019) menunjukkan responden lansia mayoritas memiliki 
tekanan darah 140-159 mmHg atau Hipertensi Derajat I sebanyak 18 responden (56,25%). 
Berdasarkan hasil penelitian gambaran tekanan darah pada responden di Desa Karanganyar 
berada pada Klasifikasi Hipertensi Derajat l (tekanan darah 140-159 mmHg) dengan rata-
rata usia responden adalah (56-60 tahun), hasil ini sejalan dengan penelitian ambarasan 
(2015) tentang distribusi frekuensi penyakit hipertensi di puskesmas  Rendang yaitu 
hipertensi grade l sebanyak 26 orang (43,3%). Hipertensi grade ll sebanyak 34 kasus 
(56,7%) yang sampel nya adalah orang yang sudah lanjut usia (lansia). Penelitian yasinta 
2015 yaitu tekanan darah 60 responden berada pada tekanan darah sistolik rata-rata 
147,75±15,85 mmHg dan rata-rata tekanan diastolik yaitu 87,5±6,92 mmHg tergolong 
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pada hipertensi derajat l. Penelitian Douma di Yunani didapatkan hasil tingginya kejadian 
hipertensi lansia mencapai 89%. Hipertensi pada lansia dibedakan atas hipertensi dimana 
tekanan sistolik sama atau lebih besar dari 140 mmHg dan atau tekanan diastolik sama atau 
lebih besar dari 90 mmHg, serta hipertensi sistolik terisolasi dimana tekanan sistolik lebih 
besar dari 160 mmHg dan tekanan diastolik lebih rendah dari 90 mmHg (NOC, 2015). 

Klasifikasi hipertensi memiliki dampak buruk bagi kesehatan seperti hipertrofi 
ventrikel, enselofati, infark miokard, nefosklerosis, insufisiensi ginjal, stroke. Masalah ini 
mengakibatkan lansia mengalami kecemasan, dimensia, gangguan tidur, fisik, dan sosial. 
Masalah sosial dapat terjadi karena lansia tidak merasakan kepuasan dalam hidupnya, 
sehingga perlahan lansia akan merasa terisolir dan interaksi sosial lansia berkurang 
(LeMone, 2016).  

Penurunan interaksi sosial dapat menyebabkan perasaan terisolasi, merasa tidak 
berguna sehingga menyebabkan lansia cenderung menyendiri (Susanto dkk. 2021). 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Andesty dan Syahrul (2017), interaksi sosial pada 
lansia dapat membuat lansia tidak akan merasa kesepian, oleh sebab itu interaksi sosial 
harus tetap dipertahankan dan dikembangkan pada kelompok lansia.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti didapatkan pada tahun 
2021 pada wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki terdapat sebanyak 1.718 lansia yang 
mengalami hipertensi dan merupakan terbanyak ke 3 di Pekanbaru. Dari hasil wawancara 
10 lansia hipertensi terdapat 6 orang mengalami hipertensi stage-1 dengan tekanan darah 
sistolik 140-159 mmHg dan tekanan darah diastolik 90-99 mmHg,  dan mengalami masalah 
interaksi sosial dan aktivitas sehari-hari dibantu oleh keluarga lansia dan 4 orang lagi 
mengalami hipertensi dan tetap aktif dalam berinteraksi sosial. Berdasarkan fenomena 
tersebut, maka peneliti ingin meneliti lebih dalam terkait “Gambaran Interaksi Sosial Pada 
Lansia Berdasarkan Klasifikasi Hipertensi Pada Lansia di Masyarakat”.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Konsep Lansia 
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ompong dengaln kulit yalng mengendur, pendengalraln kuralng jelals, peneglihaltaln semalkin 
memburuk, Geralkaln lalmbalt daln figure tubuh yalng tidalk professionall (Priyalto, 2014). 
Lalnjut usial aldallalh seseoralng yalng usialnyal telalh mencalpali 60 talhun. Lalnsial altalu menual 
aldallalh sualtu kealdalaln yalng terjaldi dikehidupaln malnusial. Menual merupalkaln proses 
sepalnjalng hidup, tidalk halnyal dimulali dalri sewalktu-walktu tertentu, tetalpi dimulali sejalk 
permulalaln kehidupaln (Nalsrullalh, 2016). Tigal talhalp ini berbedal balik secalral biologis, 
malupun psikologis. Memalsuki usial tual beralrti mengallalmi kemunduraln, misallnyal 
kemunduraln fisik, yalng ditalndali dengaln kulit yalng mengendur, ralmbut memutih, gigi 
mulali ompong, pendengalraln kuralng jelals, penglihaltaln semalkin memburuk, geralkaln 
lalmbalt daln figur tubuh yalng tidalk proporsionall (Nalsrullalh, 2016). 
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2.2. Konsep Hipertensi Pada Lansia 
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2.3. Konsep Interalksi Sosiall Paldal Lalnsial 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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23 
71 

 
24,5 
75,5 

Sta
l

tus Perka
l

wina
l

n 
Menika

l

h 
Cera

l

i 

54 
40 

57,4 
42,0 

Tingka
l

t Pendidika
l

n 
SD 
SMP 
SMA

l

 
D3 
S1 
S2 

 
1 
20 
41 
4 
16 
12 

 
1,1 
21,3 
43,6 
4,3 
17,0 
12,8 

Pekerja
l

a
l

n  
Tida

l

k Bekerja
l

 
Pensiun 

 
81 
13 

 
86,2 
13,8 

Suku 
Mela

l

yu 
Mina

l

ng 
Ja

l

wa
l

 
Ba

l

ta
l

k 
Cina

l

 

 
22 
36 
20 
12 
4 

 
23,4 
38,3 
21,3 
12,8 
4,3 

Lalmal Menderital 
Hipertensi 
<5 talhun 
≥5 talhun 

 
 

87 
7 

 
 

92,6 
7,4 

Tota
l

l 94 100 
 

Berdalsalrkaln talbel  dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal dalri 94 responden yalng 
telalh diteliti, didalpaltkaln malyoritals usial responden beraldal paldal usial 62 talhun yalitu 
sebalnyalk 60 oralng (63,8%). Berdalsalrkaln jenis kelalmin, didalpaltkaln malyoritals per-
empualn yalitu sebalnyalk 71 oralng (75,5%). Berdalsalrkaln pekerjalaln didalpaltkaln 
malyoritals tidalk bekerjal yalitu sebalnyalk 81 oralng (86,2%). Berdalsalrkaln tingkalt pen-
didikaln didalpaltkaln malyoritals SMAl yalitu sebalnyalk 41 oralng (43,6%). Berdalsalrkaln 
algalmal didalpaltkaln malyoritals islalm yalitu sebalnyalk 82 oralng (87,2%). Berdalsalrkaln 
suku didalpaltkaln malyoritals bersuku minalng yalitu sebalnyalk 36 oralng (38,3%). 
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Berdalsalrkaln lalmal menderital hipertensi didalpaltkaln malyoritals <5 talhun yalitu se-
balnyalk 87 oralng (92,6%). Berdalsalrkaln staltus perkalwinaln didalpaltkaln malyoritals 
responden menikalh yalitu sebalnyalk 54 oralng (57,4%). 

 

B. Galmbalraln Klalsifikalsi Hipertensi 
 
Talbel Kalralkteristik Responden Distribusi Berdalsalrkaln Klalsifikalsi Hipertensi (N=94) 

Kla
l

sifika
l

si Hipertensi Frekuensi Presenta
l

se 
Dera

l

ja
l

t l 
Dera

l

ja
l

t ll 
Dera

l

ja
l

t lll 

29 
50 
15 

30,9 
53,2 
16 

Tota
l

l 94 100 
Berdalsalrkaln talbel  dialtals dalpalt menunjukkaln balhwal dalri 94 responden yalng 

telalh diteliti, didalpaltkaln malyoritals tekalnaln dalralh responden didalpaltkaln malyoritals 
mengallalmi hipertensi deraljalt ll sebalnyalk 50 oralng (53,2%). 

 

C. Gambaran Interaksi Sosial Lansia Berdarsarkan Ciri-ciri dan Bentuk pada 
Lalnsial yalng Mengallalmi Hipertensi  

Alnallisis distribusi frekuensi interalksi sosiall berdalsalrkaln ciri-ciri daln bentuk pal-

dal responden lalnsial yalng mengallalmi hipertensi.  
 

Talbel Distribusi Frekuensi Galmbalraln Interalksi Sosiall Lalnsial Berdalsalrkaln Ciri-Ciri 
daln Bentuk paldal Responden Lalnsial yalng Mengallalmi Hipertensi 

 

 
Kategori Interaksi Sosial 

Berdasarkan Bentuk Total 
 

Baik Buruk 
Kategori Interaksi So-
sial Berdasarkan Ciri-

Ciri 

baik 23 (24,5%) 22 (23,4%) 
94 (100%) 

buruk 16 (17%) 33 (35,1%) 

 
Berdalsalrkaln talbel menunjukkaln balhwal dalri 94 responden yalng telalh diteliti 

didalpaltkaln balhwal responden lalnsial hipertensi tidak semua mengalami interaksi sosial 
yang buruk. Lansia kategori interaksi sosial berdasarkan ciri – ciri baik dan interaksi 
sosial berdasarkan bentuk baik 23 responden 24,5%, dan lansia kategori interaksi sosial 
berdasarkan ciri – ciri baik dan interaksi sosial berdasarkan bentuk buruk 22 responden 
23,4%, kemudian lansia dengan kategori interaksi sosial berdasarkan ciri – ciri buruk 
dengan interaksi sosial berdasarkan bentuk baik 16 responden (17%) dan kategori in-
teraksi sosial berdasarkan ciri – ciri buruk dan interaksi sosial berdasarkan bentuk buruk 
33 responden 35,1%. 

 
4.2 PEMBAHASAN 

1. Alnallisis Univalrialt 
a. Kalralkteristik responden 

1) Usial  
Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini didalpaltkaln balhwal lebih dalri setengalh 

responden berusial 62 talhun yalitu sebalnyalk 60 oralng (63,8%). Falktal yalng aldal 
dilalpalngaln memperlihaltkaln balhwal lalnsial malyoritals berusial ≥ 69 talhun sulit 
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untuk bepergialn kepelalyalnaln kesehaltaln daln lebih sulit untuk diwalwalncalrali. 
Dari hasil penelitian diperoleh penyebab terjadinya hipertensi menurut faktor 
umur berusia 60 – 74 tahun sebanyak 94 orang. Kejaldialn hipertensi sejallaln 
dengaln bertalmbalhnyal usial, semalkin bertalmbalhnyal umur malkal tekalnaln 
dalralh jugal alkaln mengallalmi peningkaltaln. Menurut asumsi peneliti ber-
tambahnya usia, kemungkinan seseorang menderita hipertensi juga semakin 
besar yang disebabkan oleh perubahan struktur pembuluh darah besar, se-
hingga pemburuh darah menjadi sempit dan dinding pembuluh darah menjadi 
kaku.  

l

  2) Jenis kelalmin  
Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini didalpaltkaln balhwal malyoritals re-

sponden berjenis kelalmin perempualn yalitu sebalnyalk 71 oralng (75,5%) dibal-

ndingkaln dengaln lalki – lalki yalng halnyal sebalnyalk 23 oralng (24,5) oralng. Pal-

dal umumnyal perempualn lebih sering memperdulikaln kesehaltalnnyal, nalmun 
lalki-lalki salngalt jalralng memperdulikaln kesehaltalnnyal daln perempualn jugal 
memiliki balnyalk walktu daln kesempaltaln untuk daltalng ke puskesmals altalupun 
posyalndu dalri paldal lalki-lalki.   

3) Staltus Perkalwinaln 
Paldal penelitialn yalng telalh dilalkukaln paldal 94 responden diwilalyalh 

kerjal Puskesmals Palyung Sekalki diperoleh lebih dalri setengalh responden al-

dallalh berstaltus menikalh sebalnyalk 54 responden (57,4%). Halsil penelitialn ini 
menunjukkaln balhwal malyoritals staltus perkalwinaln lalnsial aldallalh menikalh. 
Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dinal Alndesty daln Fal-

rialni Syalhrul (2017) dengaln judul Hubungaln Interalksi Sosiall Dengaln 
Kuallitals hidup lalnsial Di Unit Pelalyalnaln Terpaldu (UPTD) Griyal Werdhal Ko-
tal Suralbalyal Talhun 2017 yalitu sebalnyalk 27 oralng (51,9%) daln tidalk menikalh 
8 oralng (15,4%). Staltus pernikalhaln memberikaln hubungaln yalng kualt 
terhaldalp staltus kuallitals hidup lalnsial dengaln aldalnyal palsalngaln hidup balgi 
lalnsial. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Nalbillal putri 
nur sholikhalh, dkk (2021) menunjukkaln balhwal staltus perkalwinaln malyoritals 
lalnsial berstaltus menikalh yalitu sebalnyalk 82 oralng (85,4%). 

4) Tingkalt pendidikaln  
Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr re-

sponden berpendidikaln SMAl  yalitu sebalnyalk 41 oralng (43,6%). Hall ini se-
jallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Halrialnjal, Naldalpdalp & Alnto 
(2021) dengaln judul Alnallisis falktor yalng mempengalruhi kejaldialn hipertensi 
paldal suku baltalk diwilalyalh kerjal puskesmals cikalmpalk kalbupalten lalbuhaln 
baltu selaltaln didalpaltkaln halsil malyoritals responden dengaln tingalt pendidikaln 
SMAl yalitu sebalnyalk 18 oralng (35,50%).  

5) Pekerjalaln  
Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini didalpaltkaln balhwal malyoritals re-

sponden tidalk bekerjal yalitu sebalnyalk 81 oralng (86,2%). Falktal yalng aldal di-
lalpalngaln balnyalk responden yalng mengalku sudalh tidalk bekerjal kalrnal aldal al-

nalk altalupun menalntu yalng mencalri nalfkalh. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 
yalng dilalkukaln oleh Situngkir, Lilli & Alsmiralndal (2022) didalpaltkaln halsil 
malyoritals responden tidalk bekerjal yalitu sebalnyalk 40 oralng (56,3%). 
Umumnyal paldal lalnsial yalng tidalk bekerjal tentu tidalk alkaln balnyalk melalkukaln 
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alktivitals fisik yalng beralkibalt paldal meningkaltnyal kerjal jalntung (Puteral, Al-

ndallal & Alnggralini, 2022). 
6) Suku  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini didalpaltkaln balhwal sebalgialn besalr re-
sponden bersuku minalng yalitu sebalnyalk 36 oralng (38,3%). Paldal malsyalralkalt 
minalng calral pengolalhaln malkalnaln traldisionall merekal umumnyal terdiri dalri 
salntaln, minyalk, daln bumbu yalng balnyalk. Kalrnal malyoritals dalri merekal men-
golalh malkalnaln dengaln calral goreng daln gulali. Halnyal sebalgialn kecil dalri 
lalnsial yalng sering malkaln malkalnaln direbus seperti sup. Dallalm setialp pengolal-

haln balhaln malkalnaln oralng minalng sukal menalmbalhkaln malkalnaln merekal 
dengaln galralm daln menggunalkaln balnyalk bumbu.  

7) Lalmal menderital hipertensi 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini didalpaltkaln balhwal malyoritals re-

sponden mengallalmi hipertensi selalmal <5 talhun yalitu sebalnyalk 87 oralng 
(92,6%). Falktal dilalpalngaln didalpaltkaln malyoritals lalnsial <5 talhun, balnyalk 
lalnsial yalng balru menyaldalri balhwal mengallalmi hipertensi. Hall ini sejallaln den-
galn penelitialn yalng dilalkukaln oleh Braltaljalyal & Rejeki (2020) didalpaltkaln 
halsil penelitialnnyal malyoritals responden mengallalmi lalmal hipertensi <5 talhun. 
Masalah yang sering dihadapi lansia hipertensi adalah fatigue. Fatigue ini ada-
lah suatu kondisi patologis dimana terjadi penurunan kapastitas fisik yang me-
nyebabkan penderita mengalami penurunan produktivitas dalam sehari – hari.   

b. Galmbalraln klalsifikalsi hipertensi paldal lalnsial 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln terhaldalp 94 re-

sponden ini didalpaltkaln balhwal lebih dalri setengalh responden mengallalmi 
hipertensi deraljalt ll yalitu sebalnyalk 50 oralng (53,2%). Hipertensi merupalkaln mal-

sallalh kesehaltaln umum paldal lalnsial yalng menjaldi fokus pelalyalnaln kesehaltaln mal-

syalralkalt didunial termalsuk di Indonesial khususnyal di Kotal Pekalnbalru. Paldal 
lalnsial hipertensi dalpalt disebalbkaln oleh perubalhaln allalmi paldal jalntung, pem-
buluh dalralh daln hormon, daln ditalmbalh falktor-falktor pemicu lalinnyal dalpalt me-
nyebalbkaln terjaldinyal hipertensi (Riyalmalh, 2019).  

c. Galmbalraln interalksi sosiall paldal lalnsial berdalsalrkaln klalsifikalsi hipertensi 
1) Galmbalraln interalksi sosiall berdalsalrkaln ciri-ciri paldal lalnsial yalng men-

gallalmi hipertensi 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini didalpaltkaln balhwal responden lalnsial 

hipertensi yalng mengallalmi interalksi sosiall berdalsalrkaln ciri- ciri malyoritals 
buruk yalitu sebalnyalk 49 oralng (52,1%). Falktal dilalpalngaln malyoritals lalnsial 
mengallalmi interalksi sosiall buruk, hall ini didalpaltkaln kalrenal terjaldinyal covid 
sehinggal alnalk daln menalntu lalnsial tidalk mengizinkaln lalnsial untuk telallu alktif 
dilualr rumalh. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Salri 
(2021) didalpaltkaln halsil penelitialnnyal malyoritals reponden lalnsial mengallalmi 
interalksi sosiall yalng buruk. Penelitialn lalin yalng dilalkukaln oleh Dalmalyalnti, 
Hs & Khaliralni (2021) didalpaltkaln halsil penelitialnnyal malyoritals responden 
mengallalmi interalksi sosiall yalng buruk. 

Perubalhaln psikososiall mempunyali pengalruh timball ballik daln dalpalt 
berpotensi stress psikososiall yalng menjaldikaln lalnsial sebalgali sallalh saltu ke-
lompok yalng rentaln terhaldalp malsallalh mentall daln perilalku. Lalnsial alkaln lebih 
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cenderung menalrik diri daln membaltalsi interalksi sosiall dengaln lingkungaln 
sekitalrnyal. 

2) Galmbalraln interalksi sosiall lalnsial berdalsalrkaln bentuk paldal lalnsial yalng 
mengallalmi hipertensi  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini didalpaltkaln balhwal responden lalnsial 
hipertensi yalng mengallalmi interalksi sosiall berdalsalrkaln bentuk malyoritals bu-
ruk yalitu sebalnyalk 55 oralng (58,5%). Falktal dilalpalngaln malyoritals lalnsial 
mengallalmi interalksi sosiall buruk, hall ini didalpaltkaln kalrenal terjaldinyal covid 
sehinggal alnalk daln menalntu lalnsial tidalk mengizinkaln lalnsial untuk telallu alktif 
dilualr rumalh. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Alndri-
yalni, Alnggreny & Utalmi (2019) didalpaltkaln halsil malyoritals responden lalnsial 
mengallalmi interalksi sosiall kuralng yalitu sebalnyalk 24 oralng (66,7%). Peneli-
tialn lalin yalng dilalkukaln oleh Keswalral (2017) didalpaltkaln halsil malyoritals re-
sponden lalnsial mengallalmi interalksi sosiall kuralng balik yalitu sebalnyalk 45 
oralng (52,3%).  

Interalksi sosiall merupalkaln proses dimalnal terjaldinyal komunikalsi alntalr 
individu altalu alntalr kelompok yalng berkalitaln dengaln alktivitals sosiall yalng di-
lalkukaln dengaln oralng lalin dimalsyalralkalt. Bialsalnyal deraljalt kesehaltaln daln ke-
malmpualn fisik lalnsial alkaln menurun sehinggal mengalkibaltkaln interalksi sosiall 
lalnsial menurun daln lalnsial alkaln menghindalr dalri hubungaln oralng lalin (Alnd-
esty & Syalhrul, 2018). Lansia yang tinggal dipinti memiliki kualitas hidup 
yang dari aspek hubungan sosial sedangkan lansia yang tinggal bersama 
keluarga memiliki kualitas hidup yang cukup. Lansia yang tinggal dirumah di-
pengaruhi dukungan keluarga dan masyarakat sehingga lansia akan mengalami 
perubahan yang positif terhadap kehidupan dan sebaliknya lansia akan men-
galami perubahan yang negative apabila dukungan keluarga ataupun masyara-
kat yang kurang (Putri, Fitriana, Ningrum, & Sulastri, 2015). Kedekatan 
keluarga merupakan social support yang sangat bermanfaat bagi lansia untuk 
menjalani hari tuanya. Keberadaan orang terdekat dapat membantu lansia be-
radaptasi dalam perubahan proses menua dan kehilangan yang menyertasi 
proses menua (Asih, Bagus, & Dewi, 2018). 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 
Halsil penelitialn yalng telalh dilalksalnalkaln, dalpalt disimpulkaln balhwal malyoritals 
terbalnyalk yalitu 62 talhun yalitu (63,8%) dengaln sebalgialn besalr berjenis kelalmin 
perempualn yalitu sebalnyalk (75,5%), malyoritals lalnsial tidalk bekerjal yalitu 
sebalnyalk (86,2%) daln malyoritals tingkalt pendidikaln lalnsial SMAl yalitu sebalnyalk 
(43,6%), malyoritals lalnsial bersuku minalng sebalnyalk (38,3%), berdalsalrkaln staltus 
perkalwinaln malyoritals responden berstaltus menikalh yalitu sebalnyalk (54,7%). 
Berdalsalrkaln tekalnaln dalralh didalpaltkaln malyoritals lalnsial bertekalnaln dalralh 
deraljalt ll sebalnyalk (53,2%) dengaln lalmal menderital hipertensi malyoritals <5 
talhun sebalnyalk (92,6%). Berdalsalrkaln halsil pengukuraln didalpaltkaln balhwal 
malyoritals lalnsial dengaln hipertensi yalng mengallalmi interalksi sosiall berdalsalrkaln 
ciri-ciri mengallalmi interalksi sosiall lalnsial yalng buruk daln interalksi sosiall lalnsial 
berdalsalrkaln bentuk jugal mengallalmi interalksi sosiall yalng buruk. 
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5.2. SARAN  
1. Malnfalalt balgi perkembalngaln ilmu keperalwaltaln 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln walwalsaln pembalcal terkalit dengaln 
galmbalraln interalksi sosiall lalnsial berdalsalrkaln interalksi sosiall lalnsial di malsyalralkalt. 

2. Malnfalalt balgi puskesmals 
Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt dijaldikalnnyal sebalgali sumber untuk menggalli in-
formalsi untuk mengetalhui galmbalraln interalksi sosiall lalnsial berdalsalrkaln klalsifikalsi 
hipertensi paldal lalnsial. 

3. Malnfalalt balgi malsyalralkalt daln lalnsial 
Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln informalsi paldal malsyalralkalt terutalmal 
palral kelualrgal yalng memiliki alnggotal kelualrgal yalng berumur >60 talhun dengaln 
lalnsial hipertensi. 

4. Malnfalalt balgi peneliti selalnjutnyal 
Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt dipergunalkaln sebalgali alcualn oleh peneliti selalnjut-
nyal yalng alkaln melalnjutkaln penelitialn mengenali kondisi interalksi sosiall paldal lalnsial 
hipertensi. 
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